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Kasus Kekerasan Anak

Komisi III: Tidak Boleh Diselesaikan Dengan RJ

ANGGOTA Komisi 111 DPR
Sowdvsom Tandva meminta kasus
kekerasan terhadap anak lidak
diselesaikem melalui mekanisime
Restorative Juslive (R]) atau
perdamaian. Sifat kejabiatan i
cenderung berulang sehingga
penepakan ok yang wgas
diperlukan demi keadilan.
Mermrut Stedesun, kekerasan
terhadap amak, sepent vang di-
lami bueah NS hingpa mening-
pal dunia di Sukabumi, [abar,
sering terjadi dan tidak boleh
iselesaikan lowat perdamaian,
Rarana pelaku yany dibebaskan
burisiku melakukan kekerasan
lagi bimgga menimbulkan kor-
boen v, lan fh wafil jacki pela-
jerean beagd masyarakat [ndenesia.
Chia el kegagalan mem-
prses hukum laporan sebelum-
v Judi Faklor utama penyelal
puncak kekarasin yang mereng-
put nyawa koeban, “Penyidik
tilah Luleh banya berpuas din
dengan pengakuan tersangka
tanpa mencart bukti materdil
yartp kuat melalut proses autopsi
sevara medis,” egasnya,
Soeideson menyebut, penye-
bl st henatian konban sangat
penting unluk diketahui guna
mengkonsiruksi Tukum secara
akural bagi plaky, Pencrapan
pasal perbuatan Declanjul alay
vourtgezeite handeling perly
diliakukan agar hukunzn bagi

prelaku kejahalan il bisa ditam-
lith sepretiga tard maksinal.

Frnyelialy hemitian, soibung-
tiya, barus dipastikan secara me-
is melalui proses autopsi ata
pembecatian aleh piliak wrb.
Dalam kisus N5, Polei harus
eniar-lenar profesional dalam
bk nekusingkst kejadian.
*Agar keadilan agi almarburn
tapat tereapai secard naksinal
sesugl dengan ko yang bor-
lithu,” Keaya,

Senada, anppota Komisi 11|

DPR Adang Daranljatun menehan-
ham, aparal barus profesional
lalarm eeserrangan hasus i Proses
bk yang tfah berjalan fetap -
jilenken secara uljekl dan akun-
lae], welebih setelah penelapan
(ersangka lih piliak kepulisian,
durni keadilin agi koran.
Kapolees Subabumi dimint
untuk ters lekerja Secara pro-
(esional, karena dalam proses nd
lersaangha sudat dilentukan -
(uk divimlaklanju. " Penanganan
prerkra arus berfalan sesuai ko-
ridor bukum tanpa mengabaikin
aspek headilan bapi keluarga
Karban vang breduka, " ueapmya.
Dia mengapresiasi paparan
Komist Perlindungim Amak [n-
dunesta (KPAL dan Lembaga
Perlindungan Saksi dan Korban
(LPSK]. Pasal-pasal yang dinilai
selema ind kurang mendapat per-
Pty el prossees Bk mulad
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Soedeson Tandra
lerumphp jelias melalui koondi-
st antarlimbaga negan i

Larmirya roses. punnganan
perkara‘ini, sambung Adang,
it atlanya perlangpmng-
Juwathan yang jelas dart pibak-
piiak vy dichugaterlibal. [ larus
ticlsarkan pacda buk sah, agar
stapa pun yang bersalah dijatuhi
mobumman sesuai dengan kelen-
uan UL berlaku,

Jikiat bukei-lukid menjelaskan
urng g menelantarkan anak,
piliak Polres Sukabumi diminta
stpera mmerproses hal i, Penel-
antaran serla kekerasan yang
hilikarkam hams ditindaklanjuti
strrd bukun, et jik e
ala Lapuran polisi yang baru ma-
stk seeeara eesmi ke penvilik.

Perlindungan terbiadap anak,
lanjutnya, adalal aspek Tun-

ddamental dalam sistem hukum
masional, sehingga penanganan
kasus ini dibarapkan lidak ber-
Benti. " Pendalaman duggan pola
kekerasan alau penelantaran
yany, bersifal erulang perl di-
Takukem secara serius uleh aparat
penepak hukurn,” ucapnya,

Angputa Komisi [1TDPR Hinca
Poljaitan menambahkan, neypara
titlik haleh pagal mtn[.,uru_._kd]l
secari lerng penyebal mening-
galnya N5, Perkira ini bukan
sehalar kasus daveah biasa, me-
ainekar soval rayanwit ik manusia
i wibiawa dart sebuah negara
ik,

Persoalan ini, sambung 1inca,
bukan hianya soal sat anak di
desa, melainkan menyangkul
uartalsal nyawa ninusia yang
harus dilindungi nepara. “Tu-
g nepry alalal menasikan
puryelab kematian dan pibak
burlmgpung Jawall agar proses
bukum fidak berputar-putar
tianpa kepaslian.” wjarmya,

Watktu penanganan vang sa-
st panjan, hata i, memmbuat
publik lerus menunggu kepastian
bukum dari aparat kepolisian
terkail hasus kematian anak
tersetul. Karena it negars s
i merniierian jawabian past
agar kepercayaan masyarakal
terhadap peng L,nkdn hukum di
Inelonesia telap terjaga.

Hinca menyinggung infonmasi

mengenai adknyi dupgan pembi-
aran terhacap kundist korben se-
Delun akhirmya meningpal dunia
di langan pu faku. Seluruh fakta
harus diuji secara oljekul sera
profesional lanpa prasanpka
namun juga lanpa tolerans (-
hacke scbuah kelalaian pelogas.

Kasus kekerasan seperti ini
dlibaraphan tidak pernah erlang,
kembalt di masa depan demi ke-
arnaran selurul generast muda,
“Setiap anak [ndonesia ha-
rus mendapatkan perlindungan
maksimal dart nepgara agar hak
disar mereka selapai warga
negar elap terjamin,” kalanyv,

Diketahoi, KS meninggal
dunia pada 19 Februart 2026 di
RSUD Jampanghkulon, Sukatu-
i, tengan kendisi ubub ok
Tukat febam serta Tuka melepub,
Sebehum wafat, korban sempat
memberikan keterangan kepada
tenaga medis bahwa dirinya
dipaksa meminum air panas
aleh thu tirmya yang kini telah
ditetapkan _|dth tersangha.

Pumeriksian furensik menun-
juklan adanya trauma tumypul
serta Lok bakar serius pada
argan dalam maupun luar w-
buby horban tersehut. Elasil au-
topsi resmi ind membastah alibi
pelaku yang scmpal menyebut
Korban meninggal dunia akibal
memderita penyakit leukemia
sk lama. mpye
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